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ABSTRAK

Pada masa ini banyak sekali kasus kekerasan terhadap wartawan, dalam
menjalankan profesinya, pers menjadi keliru ketika satu pilar penegakan
demokrasi wajib menerima proteksi aturan sinkron menggunakan UU No 40
Tahun 1999 tentang pers, penulis tertarik menganalisa “Analisis Framing
Kekerasan pada wartawan Topmetro News di Mandailing Natal” yaitu bagaimana
Topmetro News membingkai berita sehingga terjadinya kekerasan, karena kasus
tersebut sangat viral di Indonesia, kekerasan wartawan tersebut dilakukan oleh
salah satu organisasi masyarakat yang sangat besar di Indonesia khususnya di
Mandailing Natal.

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, teknik pengumpulannya
datanya dengan melakukan observasi dan dokumentasi, kemudian data tersebut
diamati memakai teknik Analisis framing model Robert Etman.

Hasil berdasarkan penelitian ini menampakkan bahwa masih ada tematik,
skematik semantik, sintaksis, retoris pada pemberitaan kekerasan terhadap
wartawan, hal ini dibuktikan dengan menggunakan data temuan berdasarkan
produk media Topmetro News.

kata kunci: Analisis Framing Kekerasan Pada Wartawan Topmetro News Di Mandailing Natal
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak dulu dalam sejarah pers di dunia, setiap jurnalis dihadapkan pada
risiko pekerjaannya, dari risiko luka mental, luka fisik sampai ancaman
pembunuhan, hal ini karena “berbahayanya” menjadi seorang wartawan, seorang
wartawan dituntut mengabarkan kejadian, informasi dan peristiwa tentang
kebenaran fakta yang ada, bukan mengada-ada mengabarkan berita palsu, dengan
menyebarluaskan informasi ke masyarakat luas melalui tulisan atau bentuk karya
jurnalistik lainnya, secara tidak langsung seorang wartawan telah menyebarkan
informasi individu atau golongan tertentu, risikonya adalah keselamatan jurnalis
tersebut. (Sumadiris, 2008)

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999, jurnalistik memiliki arti
sebagai pranata sosial dan alat komunikasi massa, yang melakukan kegiatan
jurnalistik, antara lain menemukan, memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengolah, dan mentransmisikan informasi, gambar, suara, dan gambar secara
tertulis, bentuk suara, serta data dan grafik serta bentuk lainnya dengan
menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala jenis saluran yang
tersedia. (Dr. Hamdan Daulay, 2016)

Pers dalam pengertian secara luas yaitu segala sesuatu yang dicetak,
termasuk disini kalender dan perangko, namun, ada pula yang mengartikan pers
secara luas adalah yang menyangkut kegiatan komunikasi, baik radio, televisi
maupun internet, dalam pengertian yang lebih sempit pers bisa berarti surat kabar,
majalah, buletin, dan kantor berita. (Dr. Hamdan Daulay, 2016)

Pers sebagai subsistem komunikasi mempunyai posisi yang khusus dalam
masyarakat Indonesia, yang menjadi jembatan komunikasi antara pemerintah dan
masyarakat atau antar masyarakat sendiri. Itu sebabnya pers mempunyai fungsi
yang melekat pada dirinya, yakni sebagai pemberi informasi, alat pendidikan,
sarana control sosial, sarana hiburan maupun sarana perjuangan bangsa. Sebagai
saran perjuangan bangsa, terlihat sejak masa pra-kemerdekaan, yang antara lain

tugasnya ialah mendorong lahirnya kesadaran nasional. (Rachmadi, 1990)



Salah satu kasus besar kekerasan terhadap wartawan yang terjadi saat ini
adalah aksi kekerasan yang di alami wartawan di kabupaten Mandailing Natal,
Sumatera utara yaitu Jefri Barata lubis, akibat kejadian tersebut mengalami luka
robek pada bagian wajah mengalami memar di seluruh tubuh, diduga dilakukan
oleh oknum Organisasi Kepemudaan (OKP), lokasi kejadian di lopo Mandailing
Coffe SPBU desa Aek Galoga, kekerasan yang menimpa wartawan tersebut
diduga terkait pemberitaan illegal mining yang diduga menyudutkan salah satu
ketua okp di Kabupaten Mandailing Natal. (purba, 5 maret 2022)

Diketahui bahwa jefri barata lubis adalah pemimpin redaksi serikat media
siber indonesia (SMSI) yang bertugas di Kabupaten Mandailing Natal, dan juga
wartawan Topmetro News, wartawan sebagai korban ini masih dianggap sebelah
mata oleh berbagai kalangan, banyak yang menuding bahwa jurnalis yang
mengalami penganiayaan adalah wajar apabila dilihat dari pekerjaannya yang
dilakukannya, padahal dalam hal ini jurnalis mendapat perlakuan tersebut dalam
kerangka tugas peliputan yang seharusnya mendapat perlindungan berdasarkan
pasal 8 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang Pers.

Dalam penjelasan pasal 8 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 Tentang
Pers, disebutkan bahwa, yang dimaksud dengan perlindungan hukum adalah
jaminan perlindungan pemerintah dan atau masyarakat kepada wartawan dalam
melaksanakan fungsi, hak, kewajiban, dan peranannya sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam penjelasan diatas, perlindungan hukum yang diberikan pemerintah
maupun masyarakat tidak secara jelas menerangkan perlindungan seperti apa yang
harus diberikan, sehingga dalam prakteknya, jurnalis dapat menjadi korban tindak
pidana penganiayaan sesuai dengan karakteristik tipelogi korban, yaitu korban
secara sadar atau tidak sadar telah melakukan sesuatu yang merangsang orang lain
untuk melakukan kejahatan. Menurut jenisnya, jurnalis dikategorikan dalam jenis
Latent victims, yaitu mereka yang mempunyai sifat karakter tertentu sehingga
cendrung menjadi korban, atau Participating victims yaitu mereka yang dengan
prilakunya memudahkan dirinya menjadi korban, walaupun masalah

penganiayaan yang dialami jurnalis tersebut ada yang memang berasal dari



perbuatannya yang jelas sudah melanggar kode etik jurnalistik, namun kekerasan
fisik terhadap wartawan seperti melakukan pemukulan atau tindakan-tindakan
yang dapat mengakibatkan kerugian bagi wartawan tidak dapat dibenarkan,
apalagi jurnalis tersebut sedang menjalankan fungsi-fungsi publik ini yang
menjadi salah satu yang membuat penulis ingin meneliti masalah ini. (muladi,
2005)

Dalam menjalankan tugasnya prinsip jurnalistik terdapat dalam Al’Quran
yang bisa diterapkan dalam memberikan informasi kepada publik, yang tujuannya
untuk membantu jurnalis dalam menyampaikan suatu informasi kepada publik,

yakni pertama pada firman Allah dalam QS An Nahl 125.

u\ L).u;\‘sé @ue@qujw\mg\jusguqvwg\ &J\

Gindll 2o 5h 5 i e (i (hay ale 5a S0

"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanNya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk .

Maksudnya wartawan adalah hamba Allah yang karena individu maupun
profesinya wajib menjalankan prinsip jurnalistik dalam menggunakan,
menyampaikan dan memperjuangkan kebenaran di setiap tempat dan kondisi
dengan segala konsekuensinya.

Kedua, tertulis dalam QS Al Hujurat ayat 6.
Aleay L3 1odad 11508 Ly (3l 28015 &) 15l (Gl
P L S N RN S
Cpedi Jilas e e ) janiate
"Hai orang-orang yang beriman, jka datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu,".



Dalam menyampaikan informasi, wartawan hendaknya melandasinya
dengan itikad yang tinggi untuk senatiasa melakukan pengecekan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan, sehingga tulisannya pribadi dan khalayaknya tidak akan
dirugikan. (Samad, jum'at 19 Agustus 2016)

Beralih ke sumber data lain, Aliansi Jurnalis Independen (AJI) mencatat
kasus-kasus kekerasan terhadap jurnalis mengalami peningkatan sepanjang 2022,
terdapat 59 kasus kekerasan terhadap jurnalis pada 2022. Angka ini lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 43 kasus, berdasarkan
kasusnya, kekerasan terhadap jurnalis paling banyak berupa serangan digital yakni
15 kasus sepanjang tahun, dan ada 14 kasus kekerasan fisik terhadap jurnalis.

Sebanyak 10 kasus berupa teror dan intimidasi uang dilakukan kepada
nurnalis yang meliput, kekerasan terhadap jurnalis dengan tindak kekerasan
perusakan dan perampasan alat danpenghapusan hasil liputan masing masing-
sebanyak 5 kasus dan ada 14 kasus kekerasan terhadap jurnalis dilakukan oleh
polisi dan sebagian dilakukan oleh warga, ada juga tujuh kasus kekerasan
terhadap jurnalis yang dilakukan oleh aparat pemerintah, kekerasan terhadap
jurnalis oleh perusahaan dan ormas, berikut grafik kasus kekerasan terhadap
jurnalis tahun 2012 sampai 2022.

Diagram 1.1: Kekerasan terhadap jurnalis tahun 2012 sampai 2022

Cll Datsmincdaonesisa.icd
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Meningkatnya kasus kekerasan jurnalis ini disebabkan beberapa indikator,
yakni politik, hukum, ekonomi, sosial, dan keamanan, melihat kondisi ini,
Sasmito menilai perlunya ada mekanisme khusus untuk melindungi para jurnalis
dalam melakukan kerja wartawan, tidak hanya itu, penanganan kasus kekerasan
jurnalis juga harus menjadi perhatian khusus aparat penegak hukum, hal tersebut
harus menjadi perhatian khusus demi memberikan rasa aman bagi insan jurnalis
dalam menjalankan tugas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk skripsi dengan
judul Analisis Framing berita kekerasan wartawan media Top Metro News di
Mandailing Natal.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi bahwa risiko profesi
wartawan sangat berbahaya, dibutuhkan individu bermental kuat untuk
menghadapi tekanan-tekanan dan intimidasi, selain itu diperlukan individu yang
idealis tanpa terpengaruh iming-iming materi dalam karya jurnalisnya, dalam
menjalakan tugasnya seorang wartawan harus mematuhi kode etik jurnalistik,
meski mendapat perlindungan dari UU Pers sejak 1999.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana Topmetro News membingkai pemberitaan, sehingga wartawan
mengalami kekerasan.
Pembatasan Masalah

Dari banyaknya permasalahan yang berkaitan dengan kekerasan terhadap
wartawan saat menjalakan tugas di lapangan, penulis membatasi penelitian
analisis framing berita kekerasan wartawan pada media TopMetro News di
Mandailing Natal, penulis hanya pokus membahas bagaimana Topmetro News
membingkai pemberitaan kekerasan terhadap wartawan dan bagaimana proses

peliputan berita sehingga dari pemberitaannya wartawan mengalami kekerasan.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggali dan melihat gambaran
secara menyeluruh serta bagaimana proses kerja dari wartawan sehingga hasil
penelitian ini bisa menjawab pertanyaan bagaimana tantangan bekerja sebagai
seorang wartawan, berikut ini daftar yang akan dijawab dari penelitian ini :
1. Untuk mengetahui bagaimana media Topmetro News membingkai
pemberitaan terkait kekerasan terhadap wartawan.
2. Untuk mengetahui wacana apa yang ingin ditonjolkan media Topmetro
News membingkai pemberitaan terkait kekerasan terhadap wartawan
F. Manfaat Penelitian
Penelitian terkait analisis framing pada berita kekerasan wartawan media
Topmetro News diharapkan dapat bermanfaat bagi khalayak umum maupun
mahasiswa.
1. Akademis
Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam bidang
studi komunikasi umumnya, dan jurnalistik khususnya. Penelitian ini juga
akan berkontribusi kepada khalayak dan berguna untuk meningkatkan
kajian penelitian komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
STAIN Mandailing Natal.
2. Praktis
Secara teoritis isu yang diangkat penulis mudah-mudahan dapat menjadi
rujukan peneliti lain dalam sebuah karya tulisan artikel atau karya tulisan
lainnya untuk bisa membantu pengembangan isu ke arah yang lebih positif,
serta menambah wawasan dan sumber dalam pengembangan isu risiko
profesi wartawan ke depannya kepada khalayak luas dan penelitian ini dapat
bermanfaat untuk peneliti sendiri, wartawan, akademisi, maupun peneliti-
peneliti selanjutnya, serta para pembaca karya tulis ilmiah ini untuk
menambah pengetahuan mengenai analisis framing pada berita kekerasan

terhadap wartawan.



G. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir yang akan digambarkan dalam penelitian ini dapat
dilihat seperti tabel berikut :
Tabel 1.1 kerangka berpikir

Berita

Topmetro

h N4

Kasus
Kekerasan
Wartawan

Teori Framing

Robert N.Mant
Define Diagnose Make Moral Treatment
Problems Causes Judgment recommendation

Penelitian akan dilakukan sesuai dengan kerangka berpikir seperti ini,
pemberitaan yang diberitakan oleh Media Online Topmetro News dalam
membingkai pemberitaan, dengan kasus kekerasan yang terjadi terhadap
wartawan Topmetro News dengan menggunakan framing dengan model Robert
N. Entman guna mengetahui sejauh mana pembingkaian berita kasus kekerasan

wartawan di berita online Topmetro News.



H. Sistematika Penelitian

BAB |

BAB II

BAB IlI

BAB IV

BAB V

: Pendahuluan

Bab ini membahas tentang latar Belakang, Penegasan Istilah,
Rumusan Masalah, Tujuan & Kegunaan Penelitian, Sistematika

Penelitian.

: Kajian Teori Dan Kerangka Berpikir

Bab ini membahas tentang Kajian Teori, Kajian terdahulu dan
Kerangka Pikir.

: Metodologi Penelitian

Bab ini membahas tentang Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Lokasi Dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Informan Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, Teknik Analisis Data

: Hasil Penelitian

Pada bab ini membhas mengenai citra generik penelitian dan
penulisan skripsi bersama pembahasan mengenai output dari

penelitian.

. Penutup

Pada bab ini merupakan bagian yang didalamnya berisi konklusi
dan saran yang bermanfaat bagi pembaca dan penelitian-

penelitian selanjutnya sebagai masukan ataupun pertimbangan.



BAB lI
KAJIAN TEORI

A. Teori Analisis Framing

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian deksriptif kualitatif
dengan menggunakan teori analisis framing milik Robert N. Entman, ia adalah
salah satu pakar yang menempatkan analisis framing sebagai ilmu isi media.
Analisis Framing adalah sebuah langkah menganalisis media, singkatnya, framing
merupakan pembingkaian isu maupun peristiwa, analisis ini digunakan untuk
melihat bagaimana media yang sedang diteliti dalam memandang sebuah
peristiwa yang akan dijadikan berita, nantinya mereka akan dapat menentukan
fakta mana yang lebih ditonjolkan dalam berita, sederhananya, analisis ini akan
menggambarkan peristiwa sehingga dapat diketahui bagaimana keadaan sosial
dibingkai oleh media. (Butsi, 2019)

Proses framing sendiri menjadi bagian penting dalam media. Framing sangat
terikat dengan pengeditan yang dilakukan oleh redaksi, serta reporter di lapangan,
mereka pula yang menentukan siapa narasumber serta pertanyaan apa yang akan
diajukan.

Ketika membuat berita, sebenarnya pewarta sedang melakukan proses seleksi,
pewarta akan menyeleksi peristiwva mana yang harus dibahas dan yang tidak,
namun peristiwa tersebut, tidak hanya diseleksi, melainkan jug dibentuk,
pewartalah yang membentuk berita, pewarta bebas memilih isu mana yang akan ia
bentuk menjadi berita, penyeleksian yang dilakukan oleh pewarta itulah yang
kemudian disebut framing, di mana wartawan membentuk berita dengan memilih
salah satu isu saja tanpa melibatkan isu lain.

Ada beberapa model yang digunakan dalam analisis framing, antara lain
sebagai berikut:

1. Framing Robert N. Entman
Ada dua aspek dalam framing model ini, pertama, memilih isu dan kedua,
penonjolon sisi tertentu dari suatu peristiwa, dalam langkah ini nantinya akan

ada informasi yang ditampilkan dan ada informasi yang disembunyikan.
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Sementara penonjolon sisi-sisi tertentu ini tidak lepas dengan menulis
informasi sesuai fakta, ketika sisi tertentu menjadi informasi yang dipilih, maka
akan terlihat hasil yang dibuat oleh wartawan, hal ini juga tidak lepas dengan
pemilihan diksi, penyusunan kalimat, pemilihan ilustrasi sehingga dapat
dinikmati pembaca, misalnya, meletakkan suatu peristiwa di tempat yang dapat
mengundang perhatian, sehingga publik akan melihat dengan jelas, baik itu di
headline berita maupun di sampul media, atau menggunakan simbol tertentu
yang dapat menunjukkan figure atau peristiwa.
Konsep framing ini juga menempatkan pesan dalam aspek khusus, sehingga
penempatan peristiwa dapat lebih dominan dari peristiwa yang lain, framing
akan menekan lebih bagaimana seorang wartawan menonjolkan teks
komunikasi yang dianggap penting dan lebih menarik. Sehingga bagian
tersebut menjadi terlihat jelas oleh khalayak, lebih terasa dan mudah diingat
dari pada informasi yang lain, ketepatan menjelaskan informasi dapat
dilakukan oleh analisis framing ini, sehingga akan sangat berpengaruh pada
perhatian pembaca.
Penonjolan isu tersebut adalah langkah media dalam menyajikan informasi
menjadi lebih bermakna serta berpeluang untuk dilihat oleh banyak orang,
sehingga publik dapat dipengaruhi dalam memahami pesan tersebut, framing
hakikatnya mengarah pada bagaimana definisi peristiwa disajikan, pembahasan
kasus, serta evaluasi dan bagaimana memberikan rekomendasi penyelesaian
masalah. Sehingga dapat menekan pola pikir akan suatu peristiwa yang
diwacanakan.

Tabel 2.1 Model Framing Robert N. Entman

Define Problems Seperti apa peristiwa atau sebuah isu itu
(Pendefisian masalah) dilihat?
Diagnose causese Apa penyebab yang mendasari terjadinya

(Penyebab masalah atau sumber | peristiwa itu?

masalah)
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Makemoral judgement Apa yang dianggap sebagai nilai Moral

- : 5
(Membuat keputusan moral) yang disajikan dalammenjelaskan masalah?

Treatment Recommendation Bagaimana penyelesaian  yang
(Menekankan penyelesaian) ditawarkan ~ dalam  mengatasi

masalah/isu?

Sumber: Eriyanto, 2012: 223-224

a. Define Problems memberikan penekanan bagaimana suatu masalah,
peristiwa ataupun isu dilihat oleh wartawan. Dalam hal ini suatu peristiwa
dapat dipahami secara berbeda-beda oleh masing-masing wartawan.
Sehingga membentuk bingkai yang berbeda-beda pula, kemudian bingkai
yang berbeda itu dapat membuat realitas bentukan yang berbeda (Entman
dalam Eriyanto, 2012:225).

b. Diagnose Causes merupakan elemen yang digunakan untuk mengetahui
siapa (who) atau apa (what) yang dianggap actor dalam sebuah peristiwa
isu. peristiwa atau isu yang dipahami secara berbeda otomatis dapat
membawa pada penafsiran yang berbeda pula mengenai siapa aktordibalik
peristiwa atau isu yang dianggap sebagai penyebab masalah.

c. Make Moral Judgment dipakai untuk memberikan penelitian, membenarkan
argumentasi pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat sebelumnya (
Eriyanto, 2012: 226).

d. Treatment Recommendation merupakan elemen framing yang digunakan
untuk menilai apa yang dikehendaki wawancara. Jalan apa yang dipilih
untuk menyelesaikan masalah. Hal itu tetntu tergantung pada bagaimana
cara pandang wartawan dalam memahami isu dan siapa yang dianggap
sebagai penyebab dari masalah tersebut ( Eriyanto, 2012: 227).

2. Framing Model William A. Gamson
Gagasan Gamson terutama menghubungkan wacana media di satu sisi
dengan pendapat umum di sisi yang lain. Dalam pandangan Gamson, wacana
media adalah elemen yang penting untuk memahami dan mengerti pendapat

umum yang berkembang atau suatu isu atau suatu peristiwa (Eriyanto, 2002;
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217). Dapat dipahami, menurut Gamson fungsi framing adalah untuk
menghubungkan wacana yang ada di media dengan pendapat umum yang
sedang berkembang mengenai suatu peristiwa yang terjadi. “Gamson melihat
wacana media (khususnya berita) terdiri atas sejumlah kemasan (package)
melalui mana konstruksi atas suatu peristiwa dibentuk” (Eriyanto, 2002; 223).
Jadi, semua berita yang diberitakan media adalah hasil konstruksi berdasarkan
cara pandang dan ideologi media.
. Framing Model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Eriyanto dalam bukunya ‘“Analisis Framing” mengatakan model framing
yang diperkenalkan oleh Pan dan Kosicki ini adalah salah satu model yang
paling populer dan banyak dipakai. Framing didefinisikan sebagai proses
membuat suatu

pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain
sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Penonjolan dilakukakan
agar suatu pesan lebih bermakna dan mudah dipahami oleh khalayak. Menurut
Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan.
Pertama, dalam konsepsi psikologis. Framing dalam konsepsi ini lebih
menekankan pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya.
Framing berkaitan dengan struktur dan proses kognitif, bagaimana seseorang
mengolah sejumlah informasi dan ditunjukkan dalam skema tertentu, kedua,
konsepsi sosiologi. pandangan sosiologis lebih melihat bagaimana konstruksi
sosial atas realitas (Eriyanto, 2002:252-253).

Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang berfungsi
untuk membuat sebuah berita penting untuk diketahui khalayak. Dengan
menggunakan frame tertentu sebuah penonjolan akan lebih mudah dipahami
khalayak. “Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang
berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian
kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan” (Eriyanto, 2002;
255). Dalam pendekatan ini, perangkat framing dibagi ke dalam empat struktur

besar. Yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
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Salah satu cara yang di gunakan untuk mengungkap bagaimana cara yang
digunakan media massa membangun konstruksi atas sebuah realitas adalah
dengan framing Robert N. Entman Teori framing dibangun berdasarkan asumsi
bagaimana diskusi media merefleksikan atau memilih sudut pandang yang tepat
untuk mengatakan sebuah kisah berita (frame media) dapat mempengaruhi
bagaimana publik memandang isu-isu sosial yang penting (frame khalayak),
bukan pada isu yang dipandang penting oleh khalayak. Akar terminologi framing

sejatinya berasal dari sosiologi, antropologi, dan psikologi.

B. Dampak Framing

Dampak framing yang sangat terlihat adalah bagaimana keadaan sosial dapat
saling berhubungan, penuh dinamika dan teracak namun disajikan dalam berita
secara sederhana, tersusun, dan dapat dipahami logika.

Framing menyediakan sarana sehingga peristiwa yang dibentuk dan dikemas
dapat dikenal oleh khalayak. Karena itu, framing membantu khalayak agar lebih
mudah memahami informasi. Informasi yang disediakan untuk khalayak juga
menjadi tidak rumit, sehingga khalayak dapat dengan mudah mengambil
informasi yang berarti bagi dirinya dan sudah dikenal oleh mereka.

Framing juga memberikan kemudahan sehingga terbentuk berita yang dapat
dipahami oleh siapa saja. Peristiwa yang disajikan oleh media adalah hasil dari
bagaimana media melihat peristiwa tersebut dari kacamata mereka yang kemudian
dibentuk berdasarkan pembingkaian.

Tabel 2.2 Efek Framing

Memberikan makna tertentu Melupakan makna lain dari peristiwa
Penekanan sisi tertentu Menyembunyikan sisi lain
Menampilkan aspek tertentu Menghilangkan aspek lain

Memilih fakta tertentu Mengabaikan fakta yang lebih penting
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Berikut keterangan efek framing:
1. Mengedepankan salah satu isu

Framing biasanya dapat dilihat dengan adanya aspek tertentu yang dibuat
lebih condong dibandingkan aspek yang lain. Framing sering disebut juga
sebagai fokus atau bisa juga angle. Dimana berita yang dibuat hanya
menunjukkan salah satu aspek baik secara sadar atau tidak.

2. Menyajikan sisi tertentu-menghilangkan sisi lain

Penggambaran media yang hanya menunjukkan satu sisi namun tidak
memunculkan sisi lain. Sehingga terkadang hal ini berujung pada penyajian isu
yang kemudian menghilangkan isu yang lebih penting.

3. Menampilkan pemeran tertentu-menyembunyikan pemeran lain.

Berita yang dibuat menampilkan tokoh tertentu saja. Tentu tidak salah,
hanya saja akibat efek ini adalah, tokoh yang lebih relavan dalam pemberitaan
isu tersebut akan hilang tergantikan oleh tokoh yang kurang relavan.

Efek framing lainnya yaitu menjadi tombak untuk mengesampingkan
kesalahan, sehingga pembaca menjadi tidak sadar., framing juga dapat
membawa pembaca untuk menyimpan peristiwa tertentu dalam memori
mereka, karenanya, persepsi pembaca, sebagian besar dipengaruhi oleh apa
yang dibuat media, dari medialah masyarakat menerima informasi dari segala
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sosial di lingkungannya.

Salah satu sebab berita akan diingat oleh pembaca karena suatu isu
terkadang dibuat berlebihan sehingga menimbulkan penilaian tertentu pada
khalayak akan peristiwa tersebut. Khalayak akan mengetahui suatu isu
umumnya disebabkan oleh cara media menampilkannya.

C. Tinjauan Pustaka
Analisis Framing menurut (Aristo, 2014) sudah tidak asing lagi bagi
mahasiswa Program Studi komunikasi dan penyiaran islam maupun ilmu
komunikasi, dengan analisis ini dapat diketahui bagaimana media online
membingkai dan mengemas sebuah peristiva menjadi berita, meskipun sudah
banyak penelitian dengan menggunakan teori analisis ini, namun terkait analisis

framing berita wartawan pada media massa Topmetro News belum pernah ada
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yang teliti, sebagai perbandingan, peneliti turut menyertakan beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan menggunakan analisis framing, sebelum
melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan studi pendahuluan
ternadap penelitian sebelumnya guna meminimalisir kesamaan yang sudah ada,
hasil temuan kemudian dijadikan referensi dalam penelitian ini baik berupa teori,
metode, objek dan temuan lainnya, berikut hasil temuan penelitian terdahulu yang

akan diuraikan sebagai kajian penelitian yang peneliti dapat di antaranya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Ridia Armis pada tahun 2018) berjudul
“Analisis Framing Statemen Tokoh Aceh Menyikapi Isu Rohingya”. Dalam
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedua media yang dipilih oleh peneliti
yaitu aceh.antaranews.com dan serambinews.com memilih statemen dari tokoh
yang berpengaruh di Aceh, serta keduanya juga berpihak kepada muslim
Rohingya. Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan yang dikaji oleh
peneliti dalam skripsi ini, yaitu dari segi objek serta hasil akhir tentunya.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Siti Ufi Nurlutfiyah pada tahun 2014),
Penelitian tersebut berjudul “Analisis framing media dalam mewacanakan isu
kekerasan seksual di dunia pendidikan Harian Republika edisi 17-24 April
2013”. Dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media yang diteliti
membingkai kasus kekerasan seksual sebagai masalah multidimensional, yaitu
masalah moral, hukum, dan sistem, media yang diteliti lebih menonjolkan
bahwa yang menjadi penyebab masalah dalam kasus tersebut adalah
pemerintah terkait sistem Pendidikan dan kurikulum Pendidikan. Penelitian
tersebut memiliki perbedaan dengan yang dikaji oleh peneliti dalam skripsi ini,
baik segi objek, maupun rumusan masalah.

3. Hasil penelitian skripsi (Pertiwi 2021) yang berjudul Konstruksi Citra
Perempuan Dalam Berita Kriminal Pada Media Online Vivanews.Com:
Analisis Framing Zhongdang Pan Dan Gerald M Kosiscki pada Berita
Kriminal Vivanews.Com Edisi September-Desember 2019. UIN Sunan
Gunung Dijati Bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif

dengan acuan teori dari framing Zhongdang Pan Dan Gerald M Kosiscki. Hasil
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dari penelitian ini adalah struktur sintaksis ditonjolkan melalui headline yang
menggambarkan posisi perempuan menggunakan penghalusan kata yang
merugikan. Struktur skrip lebih ditonjolkan pada how, why dan what. Struktur
tematik disusun dengan kekerasan, dan struktur retoris ditonjolkan dalam
pemilihan gambar dan gaya bahasa.

Persamaan penelitian sama-sama meneliti terkait berita kekerasan dengan
menggunakan metode kualitatif framing Zhongdang Pan Dan Gerald M
Kosicki. Perbedaannya terdapat pada objek penelitian objek. Peneliti Pertiwi
meneliti analisis framing pada citra perempuan di media Vivanews.com edisi
September-Desember 2019, sedangkan penelitian ini difokuskan kepada objek
media online Tribun Jabar pada analisis framing KEJ pasal 3 dan 4 kekerasan
seksual Herry Wirawan edisi Desember 2021.

. Hasil penelitian skripsi (Hamzah 2021) yang berjudul Pemberitaan kepulangan
imam besar Habib Rizieq: Analisis Framing model Zhongdang Pan dan Gerald
M Kaosicki pada media online Kompas.com dan Republika.co.id edisi 9
November—10 Desember 2020. UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan teori analisis
framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Hasil penelitian ini dilihat dari
empat elemen vyaitu 1) sintaksis yang digunakan di dalam media Kompas
maupun Republika dalam Menyusun fakta sangat baik dan spesifik yang dapat
mewakili dari teras berita, 2) Skrip, berita yang disajikan Kompas dan
Republika sudah memenuhi kaidah jurnalistik yaitu unsur 5W + 1H, 3)
Tematik, Kompas menghubungkan peran indvidu sedangkan Republika lebih
menampikan actor seperti media massa, 4) Teoritis, Kompas menekankan
penggunaan kata “Kita Berikan Hak Pulang”, sementara Republika
menekankan pada penggunaan bahwa Habib Rizieq tidak bersalah atas kasus
kerumunan massa saat penjemputan serta pernikahan putrinya. Persamaan
penelitian ini sama-sama menggunakan teori analisis framing Zhogdang Pan
dan Gerald M.Kosicki di dalam berita media online. Perbedaan penelitian ini

terdapat pada objek penelitian dan konsep pembahasan.
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5. Hasil penelitian jurnal (Abdullah dan Muhaemin 2018) yang berjudul
Penerapan Kode Etik Jurnalistik Pada Media Online Detik.Com Studi Kasus
Pada Berita Viral Video Porno Bocah-Perempuan Dewasa Edisi Januari 2018.
UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana mekanisme detik.com dan bagaimana wartawan menerapkan kode
etik jurnalistik pada kasus ini. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif metode studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah mekanisme
detik.com tidak berbeda dengan media lain. Wartawan yang menulis kasus ini
memahami apa yang mereka tulis dan sudah menerapkan kode etik jurnalistik
pada penulisan kasus ini. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
objek tentang kekerasan seksual di media online dengan metode penelitian
kualitatif. Perbedaan penelitian ini adalah terdapat di fokus peneltian objek
penelitian dan metode penelitian. Peneliti Jinan memfokuskan objek
penelitiannya pada video viral di detik.com dan menggunakan metode studi
kasus sedangkan penelitian ini memfokuskan objek penelitiannya pada analisis
framing KEJ pasal 3 dan 4 pada berita kekerasan di TribunJabar.com.

D. Kelebihan dan kekurangan Analisis Framing

Sebagai salah satu dari banyaknya perangkat analisis media. Framing
memiliki banyak kelebihan dibanding dengan analisis lainnya. Salah satu
kelebihan analisis ini yaitu dapat membantu peneliti menghasilkan makna yang
sebelumnya ditutupi oleh media, analisis framing juga mencari motif tertentu
yang ditonjolkan dari peristiwa.

Sementara kekurangan analisis ini adalah ketelitian hasilnya yang cenderung
tidak terpenuhi dari berbagai referensi serta hasilnya yang cenderung tidak bebas,
temuan analisis ini sangat bergantung pada bagaimana peneliti menguasai teori,
apabila tidak menguasai teori dan konsepnya, maka biasanya hanya akan
membentuk temuan yang terbilang sederhana dengan pembahasan yang sangat
sedikit. (Eriyanto, 2022)
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E. Media Cyber (Siber)

Ada banyak istilah yang dipakai untuk menyebut media ini, misalnya media
online, digital media, media virtual, e-media, network media, media baru, dan
media web, hal ini disebabkan oleh sifat media yang dimaksud mengandalkan
pada teknologi, kata cyber banyak digunakan untuk menjelaskan keadaan media
baru, konsep media baru itu sendiri pada awalnya diperkenalkan dalam novel
science-fiction, True Name oleh Vernor,Venor menggunakan istilah The Other
Plane untuk menggambarkan keberadaan suatu jaringan.

F. Jurnalistik Online

Jurnalistik online merupakan generasi baru jurnalistik yang sebelumnya
cetak maupun elektronik, secara sederhana, jurnalistik dapat diartikan
mengabarkan sebuah informasi. Sementara online dipahami sebagai ketersedian
jaringan, sehingga dapat diringkaskan bahwa jurnalistik online yaitu mengabarkan
informasi dengan mengandalkan jaringan internet, definisi lain online sendiri
merupakan bahasa internet yang berarti “informasi dapat diakses kapan saja”
selama ada jaringan internet.

Sementara internet merupakan sistem jaringan komputer yang saling
terhubung, berkat jaringan itulah apa yang ada di sebuah komputer dapat diakses
orang lain melalui komputer lainnya, internet menghasilkan sebuah media yang
dikenal dengan media online, utamanya adalah website.

Media online secara umum berarti segala jenis atau format media yang
hanya dapat diakses melalui jaringan internet, berisi foto, teks, video, dan suara,
maka jenis media online tersebut jika diartikan secara umum termasuk email,
website (situs web), blog, dan media sosial, biasanya media online yang berisikan
berita adalah situs web. Situs merupakan satu alamat domain yang berisikan
informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi tautan dari halaman

web lainnya, situs disesuaikan dengan jenis informasi. (M.Romli, 2005)
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G. Berita
Berita (news) adalah sebuah peristiwa terbaru yang disebarluaskan, tidak
semua kejadian menjadi bagian berita yang harus dilaporkan, peristiwa yang layak

dilaporkan adalah yang memiliki nilai berita, cara menyebarkan informasi di

media apapun sebenarnya sama saja, terlebih antara media cetak dan online, mulai

dari gaya penulisan, kedua media tersebut sama-sama menyediakan berita dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siapa saja yang membuatnya jadi berbeda
karena naskah berita di media online bersifat multimedia, yakni tidak hanya teks,
tapi juga dilengkapi gambar, terkadang audio, bahkan video, serta link pada
tulisan terkait, ataupun sumber berita, nilai berita memiliki karakteristik dari
berbagai segi baik keunikan atau isu yang luar biasa, suatu isu maupun peristiwa
dapat dilihat sebagai berita apabila memiliki nilai berita di dalamnya setidaknya
sebuah berita minimal mengandung salah satu nilai berita sebagaimana berikut.

(Kusumaningrat, 2005)

1. Impact, memberi efek dan berpengaruh. Semakin banyak orang yang
terdampak akan sebuah peristiwa maka akan semakin besar pula dampak berita
tersebut untuk khalayak. Hal yang menyangkut kepentingan umum pasti layak
diberitakan.

2. Proximity, kedekatan antara peristiwa dengan pembaca, baik secara geografis
maupun psikologi. Semakin dekat pembaca dengan suatu peristiwa, makin
besar pula nilai beritanya bagi pembaca.

3. Timeliness, kejadian baru, merupakan bagian penting dari nilai berita. Semakin
baru suatu peristiwa, semakin aktual berita tersebut dan semakin diminati oleh
publik.

4. Prominence, orang yang terlibat di dalam sebuah berita juga menjadi pengaruh
terhadap nilai berita. Semakin famous (terkenal) orang yang terlibat, semakin
menarik berita tersebut, atau bisa juga orang-orang yang tidak disangka-sangka
dalam sebuah berita, sehingga mengundang rasa heran pada publik.

5. Novely, hal asing, baru, aneh, unik bahkan tidak lazim, menjadi sebuah berita

yang diincar oleh publik.



20

6. Conflict, perang, politik, dan kriminal, merupakan sebuah berita yang sangat
umum diberitakan dan hampir selalu ditemui baik di media cetak maupun
media online.

. Bahasa Jurnalistik

Bahasa jurnalistik sangat perlu diperhatikan dalam membuat berita, terutama
berita yang dimuat di media massa online, hal ini disebabkan karena media
tersebut selalu dapat dinikmati oleh siapa saja secara umum, penikmat yang
dimaksud bersifat heterogen, artinya pengunjung media tersebut terdiri dari
banyak orang, dengan berbagai jenis karakter, mulai dari jenis kelamin, usia,
bahkan hingga jenjang sosial, berita yang ditayangkan di media massa juga
tersebar sangat luas, sejaun media tersebut dapat diakses, kemudian khalayak di
media massa juga sifatnya anonim, artinya tidak dapat dikenali siapa saja yang
menjadi pembaca di media tersebut. (Anwar, 2004)

Agar efektif, naskah berita disusun dengan menggunakan Bahasa jurnalistik,
atau disebut juga bahasa media, atau bahasa koran (newspaper language), atau
bahasa komunikasi massa yang memiliki karakter utama di antaranya.

1. Sederhana: bahasa yang digunakan dalam interaksi sosial sehari-hari, bukan
bahasa-bahasa dengan istilah ilmiah yang umumnya hanya dipahamai oleh
kalangan tertentu.

2. Lugas: bahasa yang dipakai tidak berbelit-belit, sehingga dapat fokus ke pokok
masalah, dan tidak memiliki makna ganda.

3. Hemat kata: memilih diksi dan kalimat yang sederhana agar efektif.

4. Tidak menggunakan kata-kata yang tidak penting.

Selain itu, penulis berita harus berpedoman pada kaidah bahasa jurnalistik,
media dilarang membuat berita dengan bahasa yang tidak baku, media juga
seharusnya dapat menghindari bahasa yang tidak sopan, terlebih apabila bahasa
tersebut dapat menimbulkan konotasi negatif, yaitu bahasa yang terkesan
vulgar dengan menggunakan kata-kata porno sehingga dapat membangkitkan
fantasi seksual khalayak pembaca. (Anwar, 2004)
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Kode Etik Jurnalistik dalam Islam

Meskipun penelitian ini mengacu pada kode etik jurnalistik persatuan
wartawan Indonesia (PWI), namun peneliti merasa perlu untuk membahas terkait
kode etik jurnalistik menurut Islam, dimana keduanya memiliki sifat yang relevan
untuk penelitian ini dan juga sesuai dengan perguruan tinggi yang ditempuh oleh
peneliti, dalam menjalankan tugasnya prinsip jurnalistik terdapat dalam A!’Quran
yang bisa diterapkan, alam memberikan informasi kepada publik, yang tujuannya
untuk membantu jurnalis dalam menyampaikan suatu informasi kepada publik,
yakni pada firman Allah dalam :
1. QS Al Isra ayat 23.
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"Sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada kleduanya (ibu bapak)
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah
kepadanya perkataan yang mulia.

Ketika menyampaikan berita wartawan hendaknya menggunakan bahasa
yang baik dan benar dalam gaya bahasa yang santun dan bijaksana, dengan
demikian apa yang disampaikannya dapat dimengerti, dirasakan, dan menjadi
hikmat bagi khalayak. (Khazanah, 2021)

2. QS An Nisa ayat 58. |
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"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hakmu di
antara manusia, supaya kamu menetapkan yang adil, sesungguhnya Allah

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu, sesungguhya Allah
adalah maha mendengar lagi maha melihat.

Saat melaksanakan tugas jurnalistik hendaknya wartawan melakukannya
secara profesional dalam iklim kerja yang produktif sehingga karya akan
memiliki hasil yang optimal untuk selanjutnya akan dipandang sebagai aset

utama perusahaan.



